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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan di PT Dwi Guna Swadaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan Teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. Sampel yang digunakan
adalah non probability sampling dengan Teknik sampling jenuh dari 60 karyawan. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis Hipotesis dengan menggunakan spss 26. Hasil penelitian menunjukan
bahwa variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT Dwi Guna Swadaya baik secara parsial maupun simultan. Berdasarkan uji statistik
secara parsial atau uji t diperoleh nilai t-hitung 16,329 > 2,002 Hal ini berarti Hal diterima. Sehingga
dapat dikatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan
untuk lingkungan kerja secara parsial atau uji t diperoleh nilai t-hitung 15,364 > 2,002 Hal ini berarti
Ha2 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Secara simultan diperoleh nilai Fhitung adalah 168,218 > Ftabel 3,16 Sig. 0,001 < o 0,005
menunjukan HO ditolak dan Ha3 diterima. Berarti disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh disiplin kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 85% sedangkan sisanya 15% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of work discipline and work environment on
employee performance at PT Dwi Guna Swadaya. This study uses quantitative research methods with
data collection techniques through distributing questionnaires. The sample used is non-probability
sampling with saturated sampling technique from 60 employees. The data analysis technigue used was
hypothesis analysis using SPSS 26. The results showed that work discipline and work environment
variables had a significant influence on employee performance at PT Dwi Guna Swadaya either
partially or simultaneously. Based on the partial statistical test or t test, the t-count value is 16,329 >
2,002. This means that Hal is accepted. So it can be said that work discipline has a significant effect
on employee performance. Meanwhile, for the partial work environment or the t test, the t-count value
is 15,364 > 2,002. This means that Ha2 is accepted. So it can be said that the work environment affects
employee performance.Simultaneously, the Fcount value is 168,218 > Ftable 3.16 Sig. 0.001 < 0. 0.005
indicates HO is rejected and Ha3 is accepted. This means that work discipline and work environment
have a significant effect on employee performance. This shows that the percentage influence of work
discipline and work environment on employee performance is 85% while the remaining 15% is
influenced or explained by other variables outside the variables studied.

Keywords: Work Discipline, Work Environment, Employee Performanc
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Manajemen Sumber daya manusia
merupakan faktor yang paling menentukan
dalam setiap organisasi karena sumber daya
manusia bukan hanya bagian dari kekuatan
tetapi juga merupakan faktor penentu utama
dalam tercapainya tujuan organisasi. Sumber
daya manusia di sebuah organisasi hendaknya
dikelola secara efektif agar terciptanya
keseimbangan antara kemampuan organisasi
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maupun etika.Banyak faktor yang membuat
karyawan akan bekerja lebih bergairah dan
bersemangat untuk mencapai kinerja PT Dwi
Guna Swadaya mempunyai karyawan yang
berklasifikasi ~ baik. ~ Guna  mencapai
keberhasilan dari perusahaan sehingga
karyawan yang bekerja harus didasari dengan
adanya Disiplin dan lingkungan kerja yang
baik untuk mencapai kinerja. Adanya kinerja
yang baik dari para karyawan dapat
mendorong perusahaan untuk kualitas kerja,

dengan kebutuhan para sumber daya sehingga pada akhirnya akan menunjang
manusianya.  Berhasil atau tidaknya tercapainya  tujuan  dari  perusahaan.
oraganisasi dalam mencapai tujuannya Perusahaan yang mempunyai lingkungan

tergantung dari kemampuan sumber daya
manusia yang dimiliki dalam menjalankan
tugas yang diberikan. Oleh karena itu,
organisasi hendaknya melakukan penilaian
kinerja untuk mengetahui seberapa jauh

kerja yang baik dan nyaman akan
memberikan motivasi bagi karyawannya
untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu
kondisi kerja yang baik akan membantu
mengurangi kejenuhan dan kelelahan serta

sumber daya manusia yang dimiliki mampu mempermudah karyawan dalam
berperan dalam pertumbuhan dan menyelesaikan pekerjaan, sehingga
perkembangan demi tercapainya tujuan diharapkan dapat meningkatkan Kinerja
organisasi. karyawan. Sebaliknya, lingkungan kerja yang

Penilaian kinerja pada umumnya
mencangkup semua aspek dari pelaksanaan
perkerjaan. Kinerja menggambarkan suatu
kualitas karyawan dalam mecapai tujuan
organisasi. Kinerja merupakan hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau

kurang baik akan menimbulkan rasa kurang
nyaman bagi karyawan sehingga akan sulit
untuk  meningkatkan kinerja karyawan
tersebut. Dengan demikian lingkungan kerja
harus diperhatikan, karena lingkungan kerja
yang kurang baik dapat mempengaruhi
aktivitas  kerja para karyawan dan

sekelompok orang dalam suatu organisasi, mengakibatkan karyawan kurang
dalam rangka upaya mencapai tujuan bersemangat dalam mengerjakan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak pekerjaannya  sehingga  mengakibatkan
melanggar hukum dan sesuai dengan moral turunnya kinerja karyawan.
Tabel 1.1
Data Absensi Kehadiran Karyawan PT Dwi Guna Swadaya
Tahun Jumlah Hadir Tidak Hadir
Karyawan Sakit | Cuti | Absen | Jumlah Presentase
2020 60 50 10 20 | 5orang 35 83,3%
Orang Orang | orang | orang orang
2021 60 50 15 25 | 7 orang 47 83,3%
Orang Orang | orang | orang orang
2022 60 55 5 8 3 orang 16 91,6%
Orang orang | orang | orang orang

Sumber:HRD PT Dwi Guna Swadaya
Berdasarkan dari tabel 1.1 diatas

dapat kita lihat presentasi absensi dari tahun

2020 sampai dengan 2022 secara keseluruhan
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dalam kondisi yang semakin kurang baik.
Jumlah karyawan yang tidak hadir tanpa
keterangan  maupun terlambat  datang
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jumlahnya semakin  meningkat setiap
tahunnya pada tahun 2020 terdapat 83,3%,
pada tahun 2021 jumlahnya 83,3% dan pada
tahun 2022 mencapai 91,6% dengan
tingginya angka ketidaksiplinan yang dapat
dilihat dari  data absensi  tersebut
mengakibatkan kurang optimalnya kinerja
dan dapat merugikan perusahaan.

Selain absensi  yang  dapat
mempengaruhi kinerja karyawan lingkungan
kerja juga dapat mempengaruhi pada tempat
kerja karyawan, lingkungan kerja tidak kalah
pentingnya didalam pencapaian Kinerja
karyawan

Menurut busro (2017:301)
Lingkungan Kerja juga dapat di maknai
sebagai sebuah lingkungan tempat organisasi
berada, dan tempat seluruh karyawan
melaksanakan tugas dan fungsinya yang
dilengkapi dengan berbagai sarana dan
prasarana penunjang pencapaian visi dan
misi, dan tujuan organisasi

Lingkungan kerja meliputi tempat
bekerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan,
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kebersihan, pencahayaan, ketenangan dan
termasuk juga hubungan kerja antara orang-
orang Yyang ada di tempat tersebut.
Lingkungan kerja yang baik dan bersih
mendapatkan cahaya yang cukup, bebas dari
kebisingan dan gangguan. Oleh karena itu
setiap perusahaan perlu memahami secara
mendalam mengenai lingkungan apa saja
yang terkait secara langsung maupun tidak
langsung dengan kegiatan kerjanya sehingga
produktivitas pekerja dapat mencapai titik
yang maksimal.

Dalam hal ini manusia akan selalu
berusaha untuk beradaptasi dengan keadaan
lingkungan yang berada disekitarnya.
Demikian pula hal nya ketika melakukan
pekerjaan, karyawan sebagai manusia tidak
dapat dipisahkan dari berbagai keadaan
disekitar tempat mereka bekerja, Pada PT
Dwi Guna Swadaya terdapat lingkungan kerja
yang harus di perbaiki dapat dilihat dari tabel
berikut.

Tabel 1.2
Data Fasilitas Lingkungan Kerja PT Dwi Guna Swadaya
No. Aset Jumlah Standar Jumlah Rill Kondisi
1. AC 12 8 Kurang Baik
2. Mesin Bubud 5 4 Kurang Baik
3. Telepon Kantor 10 5 Kurang Baik
4, Komputer/Laptop 71 50 Kurang Baik
5 Penerangan/Lampu 23 15 Kurang Baik

Sumber: PT Dwi Guna Swadaya

Berdasarkan uraian tabel diatas, dapat
dilinat fasilistas yang tersedia di PT Dwi
Guna Swadaya yang meliputi AC yang
berjumlah 8, Mesin Bubud yang berjumlah 4,
Telepon Kantor yang berjumlah 5,
computer/Laptop yang berjumlah 50,
Penerangan/Lampu yang berjumlah 15 sangat
berpengaruh terhadap kenyamanan kerja
karyawan sehingga mengalami penurunan
Kinerja karyawan.

Atas dasar fenomena Lingkungan
Kerja, Disiplin Kerja, dan Kinerja Karyawan,
penulis tertarik untuk menelitinya lebih jauh
dengan judul :
“Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada

PT Dwi Guna Swadaya Di Kota Tangerang
Selatan”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas maka perumusan masalah
yang dapat diambil sebagai dasar penulisan
dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Disiplin kerja berpengaruh secara
parsial terhadap Kinerja Karyawan pada
PT Dwi Guna Swadaya?

2. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan
pada PT Dwi Guna Swadaya?

3. Apakah Disiplin kerja dan Lingkungan
berpengaruh secara simultan terhadap

-
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kinerja Karyawan pada PT Dwi Guna

Swadaya?
1.3 Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah

diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui:

1. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin kerja
secara parsial terhadap kinerja Karyawan
pada PT Dwi Guna Swadaya.

2. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan
Kerja secara parsial terhadap kinerja
Karyawan pada PT Dwi Guna Swadaya.

3. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin kerja
dan Lingkungan kerja secara simultan
terhadap kinerja Karyawan pada PT Dwi
Guna Swadaya.

1.4 Manfaat penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi penulis

Sebagai alat untuk memperaktekkan
teori-teori yang telah diperoleh selama
perkuliahan sehingga penulis dapat
menambah pengetahuan secara praktis

mengenai  masalah-masalah  yang
dihadapi  oleh  perusahan  dan
organisasi.

2. Bagiakademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu proses pembelajaran dan
mengaplikasikan ilmu pengetahuan
khususnya terhadap ilmu Manajemen
Sumber Daya Manusia serta dapat
menjadi acuan bagi  penelitian
selanjutnya mengenai tema yang sama.
3. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran
yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk instansi upaya
meningkatkan kinerja karyawan pada
perusahaan tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Afandi (2018:1) “Manajemen
adalah proses kerja sama antar karyawan untuk
mencapai tujuan organisasi sesuai dengan
pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan,
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pengorganisasian, personalia, pengarahan,
kepemimpinan, dan pengawasan”. Proses tersebut
dapat menentukan pencapaian sasaran-sasaran
yang telat ditentukan dengan pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya
untuk mencapai hasil lebih yang efesien dan
efektif.

Firmansyah (2018:4) Manajemen adalah
seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian,
penyusunan, pengarahan, dan pengawasan dari
pada sumber daya manusia untuk mencapai tujuan
yang sudah ditetapkan terlebih dahulu.

Sedangkan menurut Terry (2018:2) yang
dialih bahasakan oleh R. Supomo dan Eti
Nurhayanti adalah “manajemen adalah suatu
proses yang khas yang terdiri atas variabel-
variabel perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran yang
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya.

2.4 Lingkungan Kerja

Pengertian lingkungan kerja menurut
Alex S. Nitisemito (2018: 86) adalah “segala
sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan
mempengaruhi  dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang dibebankan”. Ini berarti para
pekerja akan dapat menyelesaikan tugas-
tugasnya dengan baik di dukung oleh
lingkungan kerja yang baik. Sedangkan
menurut Ahyari (2019:124) lingkungan kerja

merupakan “lingkungan di mana para
karyawan melaksanakan tugas dan
pekerjaannya sehari-hari”. Ahyari (2019)

menyatakan para karyawan juga memiliki
keinginan psikologis yang harus dipenuhi agar
karyawan dapat bekerja dengan baik.

Menurut Sukanto dan Indryo (2018:151)
lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada
disekitar pekerja yang dapat mempengaruhi
dalam bekerja meliputi pengaturan penerangan,
pengontrolan suara gaduh, pengaturan kebersihan
tempat kerja dan pengaturan keamanan tempat
kerja.

.5 Kinerja Karyawan

Kinerja pada umumnya diartikan sebagai
kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu
pekerajaan. Kinerja karyawan merupakan hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
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tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Kinerja
karyawan meliputi kualitas dan kuantitas output
serta keandalan dalam bekerja. karyawan dapat
bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang
tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang
baik.

Mocherionto (2016: 69) Arti kata kinerja
berasal dari taka-kata job performance dan di
sebut juga actual performance atau prestasi kerja
atau prestasi sesungguhnya yang telah di capai
oleh seseorang kariyawan.

Menurut Benardin dan Russel dalam (Priansa,
2017) “menyatakan bahwa kinerja merupakan
hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan
tertentu atau kegiatan pada pekerjaan tertentu
selama priode waktu tertentu”.

Menurut (Kasmir, 2017) “pengertian kinerja
merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang
telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas
dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu
periode tertentu”.\Menurut Rahadi dalam
(Widiyanti & Fitriani, 2017) “mengemukakan
bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh sescorang atau kelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masingmasing dalam rangka
upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral maupun etika”

Dari beberapa pengertian kinerja dapat
disimpulkan adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh sesorang dalam suatu perusahaan sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam upaya pencapaian tujuan
perusahaan.

2.8 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017:63) “hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan”. Dikatakan sementara atas masalah
yang dirumuskan. Hipotesis pada penelitian ini
adalah:

1. HO: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara
Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Dwi Guna Swadaya
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Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT Dwi Guna Swadaya

2. HO: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Dwi Guna Swadaya
Ha : Terdapat pengaruh signifikan antara
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Dwi Guna Swadaya

3. HO: Tidak terdapat pengaruh antara disiplin
kerja dan lingkungan kerja secara signifikan
dan bersama-sama (silmutan) terhadap
kinerja karyawan pada PT Dwi Guna
Swadaya
Ha: Terdapat pengaruh antara disiplin kerja
dan lingkungan kerja secara signifikan dan
bersama-sama (silmutan) terhadap kinerja
karyawan pada PT Dwi Guna Swadaya

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

PT Dwi Guna Swadaya berdiri pada
tahun 2001, PT Dwi Guna Swadaya memakai
mesin — mesin buatan Taiwan seperti mesin bubut
(CNC lathe), mesin penggiling (CNC milling),
mesin press (press machine), dan lain — lain.
Mesin — mesin yang disebutkan bertujuan untuk
memproduksi berbagai suku cadang kendaraan
bermotor.

PT Dwi Guna Swadaya adalah bisnis
yang bergerak di bidang industri permesinan
bisnis ini terletak di lokasi Jalan Raya Puspitek Rt
01/01 Kp. Setu Kel. Buaran Tangerang Selatan.
Perusahaan ini telah memakai mesin pembuat
bubut CNC lathe ternama dan telah mendapatkan
sertifikat 1ISO 9001 dan Conformite Europeenne
(CE). Perusahaan ini selalu menargetkan untuk
mencapai standar teknologi tertinggi. Alhasil
perusahaan mampu untuk tetap mekai memakai
berbagai jenis mesin bubut CNC vyang
menggunakan teknologi canggih dan hasil produk
— produknya disambut baik oleh pelanggan Dwi
Guna Swadaya.

4.3 Hasil Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan
PT Dwi Guna Swadaya Berjumlah 60 orang.
Berikut ini rangkuman informasi karakteristik
responden:

Tabel 4.1
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

| Jenis Kelamin

- 1T



JURNAL ITLMIAH

e

P-ISSN 2615-6849 , E-ISSN 2622-3686
Jurnal Semarak,Vol.7,No 3 Oktober 2024 Hal (125-136)

@Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Pamulang

Valid
Frequency | Percent Percent Cumulative Precent
Laki-Laki 34 56,7% 56,7% 56,7%
Valid | Perempuan 26 43,3% 43,3% 43,3%
Total 60 100,0 100,0 100,0

Dari tabel diatas dapat peneliti jelaskan
bahwa, responden pria dalam penelitian ini
sebanyak 34 responden atau 56,7% dan wanita
sebanyak 26 responden atau 43,3%. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas dalam penelitian

ini berjenis kelamin Laki - Laki sebanyak 34
responden atau sebesar 56,7%

Berdasarkan data yang diperoleh
responden di PT Dwi Guna Swadaya bervariasi
menurut usia. Hal ini dapat dilihat dari tabel

berikut:

Tabel 4.2
Data Responden Berdasarkan Usia
Usia
Frequency | Percent | Valid Percent Cl}JDmuIatlve
ercent
18 — 23 Tahun 34 56,7% 56,7% 56,7%
24 — 29 Tahun 22 36,7% 36,7% 36,7%
Valid | 30 — 35 Tahun 1 1,7% 1,7% 1,7%
>35 Tahun 3 5% 5% 5%
Total 60 100,0 100,0 100,0

Berdasarkan data tersebut diatas, maka
dapat dilihat bahwa responden dengan usia 18 —
23 tahun sebanyak (34) orang responden atau
sebesar 34%, usia 24 — 29 tahun sebanyak (22)

orang responden atau sebesar 36,7%, usia 30 — 35
tahun sebanyak (1) orang atau sebesar 1,7%, dan
usia lebih dari 35 tahun sebanyak (3) orang
responden atau 5%.

Tabel 4.3
Data Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Terakhir
Frequency | Percent | Valid Percent Cl:)mUIatlve
ercent
SLTA/SMK 46 76,7% 76,7% 76,7%
Valid Diploma 1 1,7% 1,7% 1,7%
S1 13 21, 7% 21, 7% 21, 7%
S2 0 0 0 0
Total 60 100,0% 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat
bahwa karyawan PT Dwi Guna Swadaya, jumlah
responden yang berpendidikan SLTA/SMK
sebanyak 46 orang atau 76,7%, jumlah responden

yang berpendidikan Diploma sebanyak 1 orang
atau 1,7%, jumlah responden yang berpendidikan
S1 sebanyak 13 orang atau 21,7%, dan jumlah
responden yang berpendidikan S2 tidak ada.

Tabel 4.4
Data Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa Kerja
Frequency | Percent | Valid Percent Cll’:,mmat've
ercent
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1 Tahun 20 33,3% 33,3% 33,3%

2-5 Tahun 32 53,3% 53,3% 53,3%

Valid | 5-10 Tahun 7 11,7% 11,7% 11,7%
> 10 Tahun 1 1,7% 1,7% 1,7%

Total 60 100,0% 100,0% 100,0%

Berdasarkan data diatas dapat dilihat
bahwa karyawan PT Dwi Guna Swadaya
memiliki masa kerja 1 tahun sebanyak 20
orang atau 33,3%, karyawan dengan masa
kerja 2-5 tahun sebanyak 32 orang atau 53,3%,
karyawan dengan masa kerja 5 — 10 tahun
sebanyak 7 orang atau 11,7%. dan masa kerja
lebih dari 10 tahun 1 orang atau 1,7% Dapat
disimpulkan bahwa karyawan PT Dwi Guna
Swadaya mayoritas memilki masa kerja 2-5
tahun
1.3 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Disiplin  Kerja (X1)

Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan uji  statistik  koefisien
korelasi diperoleh nilai R sebesar 0,906 atau
90,6%. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Disiplin kerja (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y) bernilai positif dan berpengaruh
sangat kuat, sedangkan hasil regresi linier
sederhana diperoleh persamaan Y = 2,770 +
0,927X; dan secara parsial atau uji t diperoleh
nilai t-hitung 16,302 > 2,002 Hal ini berarti
Hal diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil ini didukung oleh
penelitian terdahulu Imbron, 1., Paeno, P., &
Ratnasih, P(2021) Disiplin Kerja berpengaruh
secara parsial terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pariwisata Purwakarta.
4.4.2 Pengaruh Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan ()
Berdasarkan uji statistik koefisien korelasi
diperoleh nilai R sebesar 0,896 atau 89,6%.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y) bernilai positif dan berpengaruh
Sangat kuat, sedangkan hasil regresi linier
sederhana diperoleh persamaan Y = 5,160 +
1,476X; dan secara parsial atau uji t diperoleh
nilai t-hitung 15,364 > 2,002. Hal ini berarti
Hal diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa
lingkungan Kkerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan. Hal ini didukung
oleh penelitian terdahulu Apfia Ferawati
AGORA Vol. 5No. 1, (2017) Lingkungan
Kerja berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja karyawan PT Cahaya Indo Persada
Surabaya

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
sudah dilakukan mengenai Pengaruh Disiplin

Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Pada PT Dwi Guna Swadaya

Tangerang Selatan, maka didapatkan hasil

sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji statistik koefisien korelasi
diperoleh nilai R sebesar 0,906 atau 90,6%.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Disiplin kerja (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y) bernilai positif dan
berpengaruh sangat kuat, sedangkan hasil
regresi  linier  sederhana  diperoleh
persamaan Y = 2,770 + 0,927X1 dan
secara parsial atau uji t diperoleh nilai t-
hitung 16,302 > 2,002 Hal ini berarti Hal
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa
disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Dwi Guna
Swadaya.

2. Berdasarkan uji statistik koefisien korelasi
diperoleh nilai R sebesar 0,896 atau 89,6%.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y) bernilai positif dan
berpengaruh Sangat kuat, sedangkan hasil
regresi  linier  sederhana  diperoleh
persamaan Y = 5,160 + 1,476X2 dan
secara parsial atau uji t diperoleh nilai t-
hitung 15,364 > 2,002. Hal ini berarti Hal
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Dwi Guna
Swadaya.

3. Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil uji

-
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koefisien determinasi besarnya adjusted R

square adalah 0,850 atau 85%. Hal ini

menunjukan bahwa persentase pengaruh

variabel independen disiplin kerja dan

lingkungan kerja (X) terhadap

dependen kinerja (Y) sebesar 85%
sedangkan sisanya (100% - 85% = 15%)
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain
diluar variabel yang diteliti dan secara regresi
linier berganda diperoleh persamaan Y = 2,023
+ 0,538X1 +0,696X2 Sedangkan secara
simultan diperoleh Nilai Fhitung adalah
168,218 > Ftabel 3,16 Sig. 0,000 < a 0,005
menunjukan HO ditolak dan Ha diterima.
Berarti Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan
Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan PT Dwi Guna Swadaya.
5.2 Keterbatasan Pnenelitian

Penelitian Berdasarkan pada pengalaman
langsung peneliti dalam proses penelitian ini,
ada beberapa keterbatasan yang dialami dan
dapat menjadi beberapa faktor yang agar dapat
untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti

yang akan datang dalam lebih
menyempurnakan penelitiannya karna
penelitian ini  sendiri  tentu  memiliki

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam

penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa

keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara
lain:

1. Mendapatkan data penelitian yang sangat
terbatas, karena pihak PT Dwi Guna
Swadaya sedang mengganti metode lama
dengan metode yang baru agar lebih efektif
dan efisien.

2. Penelitian ini hanya menggunakan dua
variabel independen yang mempengaruhi
kinerja karyawan yaitu : Lingkungan Kerja
dan Disiplin Kerja, masih terdapat
beberapa variabel independen lain yang
mampu menjelaskan dan kemungkinan
memiliki pengaruh terhadap variabel
Kinerja karyawan.

3. Pengumpulan kuesioner dan permintaan
data membutuhkan waktu cukup lama
karena fokus karyawan terbagi terhadap
pekerjaan.

5.3Saran

Berdasarkan dan

hasil  penelitian
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kesimpulan yang telah di kemukakan, maka

dapat di sampaikan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukan pengaruh
Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Dwi
Guna Swadaya adalah lemah dan positif,
maka penulis menyarankan agar Disiplin
Kerja dan Lingkungan Kerja pada PT Dwi
Guna Swadaya di tingkatkan
pelaksanaanya.

2. Perlu diberikan kesejateraan baik moril
maupun spiritual agar termotivasi untuk
selalu mempertahankan kinerja karryawan
melalui Disiplin peraturan yang berlaku.

3. Tegakan hukum dan peraturan yang berlaku
terutama tentang Disiplin Karyawan
sehingga dapat melaksanakan tugas yang
dipercayakan dengan penuh pengabdian
kesadaran dan tanggung jawab
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